
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

HABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) rnerupakan mata pelajaran 

yang mengarah kepada pernbentukan kepribadian dan wujudnya terlihat dalam perilaku 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, perilaku etika dan moral serta 

rasa tangf:>:rung ]awab kenegaraan dal.am diri siswa. Kunci kesuk.sesan siswa dalam 

mempelajari PPKn adalah dengan rnenyampaikan tiga hasil pokok yaitu informasi fakta 

secara Iengkap, menjelaskan konsep-konsep sccara Jengkap, menjelaskan konsep-konsep 

yang terkait dengan bidang studi, dan- nilai-nilai yang"terkandung di balik fakta ataupun 

konsep. Meningkatnya kemarnpuan siswa dalam memahami tiga hasil pokok tersebut tidak 

terlepas dari keterampilan guru dalam menentukan pola pendekatan yang dipakai untuk 

pembelajaran. O~h karena itu perana~guru tidak dapat diabaikan dalam memilih strategi 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam proses pembe1ajaran. 

Sebagai seorang perancang dalam pembelajaran, guru sangat berperan dalam 

menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai guru dituntut untuk rnemiliki kcterampilan dan dapat merigorganisasikan 

bahan sedemikian rupa sehingga bahan pelajaran menjadi menarik. Namun saat ini terdapat 

kecenderungan bahwa b'UfU sering menggunakan teknik-teknik pembelajaran yang kurang 

rnemobilisasi dan menumbuhkan potensi berpikir, sikap,-dan keterampilan sis;.a. Somantri 

(200 1) mengemukakan bahwa digunakannya teknik-teknik pembelajaran seperti itu 

disebabkan oJeh beberapa faktor yaitu, kebiasaan teknik pembelajaran yang sudah 
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melembaga sejak dulu dan teknik pembelajaran tersebut adalah yang paling mudah 

dilakukan. 

Secara fakta meskipun tujuan pernbelajaran sudah ditctapkan dengan tegas dan 

jelas namun pelaksanaan pembelajaran sering menemui kegagalan. Inclikator itu terlihat 

pada rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Dari hasil beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penguasaan para lulusan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Mencngah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) tentang materi pclajaran hanya 

sekitar 30 persen (Azari, 2000). ~..,. 

Meskipun telah banyak upaya yang di lakukan oleh pemerintah, namun dalam 

kenyataannya mutu pendidikan masih tetap rendah. Rendahnya mutu pendidikan ini 

tercermin pada basil belajar siswa yang salah satu tolak ukurnya adalah Nilai Ebtanas 

Mumi (NEM) dan sekarang disebut dengan tJjian Akhir Nasional (UAN). Hal ini terjadi di 

SMP Negeri Kota Tanjungbalai, bahwa hasil belajar siswa sangat rendah termasuk pada 

mata pelajaran PPKn. Data yang diperoleh dari kantor Tata Usaha Departemen Pendidikan 

Nasional (DEPDIKNAS) dapat dilihat nilai rata-rata UAN siswa SMP Negeri Kota 

Tanjungbalai untuk mata pelajaran PPKn pada tahun pelajaran 2001/2002 menunjukkan 

nilai rata-rata 5,66. / -
Indikator Ja[nnya dilihat dari aspek non akademik, banyak kritik terhadap masalah 

kedisiplinan, moral dan etika. kreativitas, kemandirian, dan sikap demokratis yang tidak 

mencerminkan tingkat kualitas yang di~rapkan oleh masy!_rakat luas ( Sidi, 2.Q0 1 ). Hal ini 

menjadi tantangan bagi guru PPI(n dimana upaya pemberdayaan nilai-nilai etika dan 

moral siswa bukan suatu hal yang mudah dilakukan. Selain itu era globallsasi 

merupakan tantangan yang tid.ak kalah pentingnya bagi guru PPKn. Era globalisasi 
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menyebabkan perkembangan arus teknologi komunikasi yang begitu pesat khususnya 

media massa. Alat-alat komw1ikasi ini setiap hari mengenalkan nilai·nilai tertentu bahkan 

berlainan dengan budi pekerti yang ditanamkan di sekolah: Disamping itu banyak guru 

menjadi apatis dan frustasi dalam menanamkan ni1ai-nilai moral yang terkandung dalam 

mata pelajaran PPKn karena nilai-nilai moral itu di Iuar sekolah tidak dilakukan (Supamo 

dkk, 2002). Dengan demikian yang perlu diperhatikan dalam memotivasi siswa untuk 

mencapai basil belajar bahwa praktik pembelajaran PP.Kn membutuhkan keteJadanan dan - ... _ 
suasana yang baik di sekolah, keiuarga, dan masyarakat. -(f~ ....... 

Berkaitan dengan praktik pembelajaran PPKn di sekolah, guru sangat berperan 

dalam menetukan berhasil tidaknya tujuan pcmbelajaran. Idealnya d~a_!!l rnerancang 

-
kegiatan pembeia]aran, guru harus dapat melatih siswa untuk bertanya, mengamati, 

menyelidiki, membaca, mencari, dan menemukan jawaban atas pertanyaan baik yang 

diajukru1 oleh guru maupun yang diajukan siswa. Pengetahuan yang disampaikan kepada 

siswa bukan hanya dalam bentuk produk, tct.api juga dalam bcntuk proses, artinya dalam 

proses mengajar, pengenalan, pemahamau, petatihan metodc, dan penalaran siswa, 

merupakan hal yang penting untuk diajarkao (Atmadi dkk, 2000). Kenyataanya dalam 

praktik pembelajatan PPKn yang telah dilaksanakatr selama ini, guru lebih banyak 

menekankan aspek kognitif daripada aspek afcktif dan psikomotorik (Rahman, 200 l ). 

Walaupun aspek kognitif memang diperlukan sebagai langkah pertama dalam mata 

pelajaran PPKn, namun belumlah cu~up apabila ni1ai-nilai tersebut hanya diketahui atau 

disadari saja melainkan perlu diwujudkan dalam tingkah laku siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. SeJama ini guru PPKn beranggapan bahwa proses dan isi mata pelajaran tidak 

begitu penting. Datam mengajar, guru memiliki otoritas tunggal dan yang paling mencolok 



 

 

4 

adalah mtmmnya aktivitas yang mendorong siswa untuk berefleksi, mengembangkan 

pemikiran kritis (critical thinking), pemikiran yang reflektif (reflective thinking)~ daya 

afektit: dan daya kreatif yang menjadi motor penggerak aktivitas hidup yang positif, 

produktit: dan konstruktif (Atmadi dkk, 2000). Akibatnya mata pelajaran PPKn dianggap 

membosankan karena sebahagian besar slswa harus mengahafal, tanpa ada masalah yang 

dihadapi (Somantri, 200 1 ). 

Oleh karena itu, perlu dia<lakan pengkajian dan pembaharuan (in_ovasi) dalam 

strategi pembelajaran dengan menggunakan pemodelan. Dengan belajar menggunakan 

pemodelan, siswa dapat mengamati seseorang yang menjadi sosok yang dihonnati, 

dikagumi, serta dipercayai oleh siswa sehingga menunjukkan tingkah laku yang 

diharapkan. Hasil'tingkah laku dari pemodelan itu mencerminkan suatu sikap dan sikap 

itulah yang ditiru oleh siswa (Winkel, 1996). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku guru di sekolah menjadi standar ukuran yang akan diperhatikan, diamati, dan 

ditiru oleh siswa, }'l[alaupun pandangan tentang posisi guru dalam dunia yang modern ini 

telah mengalami perubahan, namun satu haJ yang masih tetap, bahwa guru merupakan 

figur utama dalam pembelajaran di sckolah ( Sidi, 2001). Apabila ~:.ruru telah menjadi figur 

dalam proses pembelajaran maka kegiatan pembelajaran akan menjadi hidup-dan interaksi 

an tara guru dan siswa yang transtormati f akan terbentuk. 

B. ldentifikasi ~a.salah 

Berdasarkan Jatar belakang di atas, masalah yang akan diteliti adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan basil bel~jar PPKn di Sck'olah Menengah Pertama (SMP), dengan 

memperhatikan kemampuan dan potensi yang dimiliki siswa. Untuk itu perlu dilihat 
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bagaimana kemampuan guru dalam menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Dengan demikian dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi hasil bclajar PPKn di SMP? Apakah guru telah 

merencanakan pembelajaran dengan baik? Bagaimana strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru dalam pembelajaran PPKn? Apakah guru mempertimbangkan karakteristik 

dan hakikat dari mata pelajaran yang diasuhnya dalam menyarnpaikan pembelajaran 

kepada siswa? Ad~ah guru mengetahui adanya ber!Lagai strategi pembelajaran dalam 

pembelajaran PPKn? Apakah guru menggunakan berbagai strategi pembelajaran sesuai 

dengan tujuan dan bahan ajar yang disampaikan? Strategi pembelajaran apa saja yang 

selama ini dipergunakan guru dalam pembe1ajaran PPKn? Apakah guru telah 

memperhatikan karakteristik siswa pada waktu pelaksanaan pembclajaran? Adak~h bahan 

penunjang yang dirniliki guru untuk membantu siswa dalam pernbelajaran PPKn? Apakah 

guru telah memanfaatkan bahan-bahan bacaan atau pustaka yang tersedia untuk 

mcmperkaya bahan- ajar siswa? Apakah interaksi sosiaT siswa turut mempengaruhi hasi l 

belajar? A.pabila guru menggunakan strategi pcmbelajaran yang berbeda, apakah hasil 

belajar yang diperoleh siswa juga berbeda7 Dengan interaksi sosial dalam kclompok 

belajar yang berbeda, dan diajar dengan strategi pembelajaran yang berbeda; apakah hasil 

belajar juga akan berbeda? Adakah interaksi antara strategi pembelajaran dengan interaksi 

sosial siswa terhadap hasi l belajar PPKn? 

~ 
C. Pembatasan Masalah 

Hasil belajar siswa dipengaruhi banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Penelitian yang mencakup keseluruhan faktor tersebut merupakan pekerjaan 
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yang rumit, menuntut keahlian, waktu dan dana. Mengingat luasnya masalah yang menjadi 

penyebab terhadap hasil bel~jar siswa, penclitian ini dibatasi pada ruang lingkup iokasi 

penelitian, subjek penelitian, waktu penelitian, dan varabel penelitian. 

Berkaitan dengan lokasi peneJitian, penelitian ini terbatas pada S.MP Negeri 5 Kota 

Tanjungbalai dan SMP' Negeri 8 Kota Tanjungbalai. SMP Negeri 5 Kota Tanjungbalai 

merupakan salah satu sekolah berstatus Sekolah Pengembangan (SP), dan SMP Negeri 8 

Kota Tanjungbalai- merupakan salah _satu sekolah berstatus Sekolah Standar Nasional 

(SSN), dengan kata lain peneliti menganggap bahwa sekolah tersebut cukup representatif 

untuk dijadikan sebagai sekolah yang memillki kemampuan akademis yang memadai 

untuk tingkat SMP di Kota Tanjungbalai. :/ 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas 2 (dua). dan tel~h dilakukan pada bulan Juli 

sampai September 2004 dengan mehbatkan satu variabel bebas, satu variabel moderator, 

dan satu variabeJ terikat. Varia bel bebasnya adalah strategi pembelajaran yang dalam hal ini 

adalah strategi pembcJajaran pemodefan dan strategi pembelajaran konvensional. Variabel 

moderatornya adaiah interaksi sosial siswa terdiri dari interaksi sosial koperatif dan 

interaksi sosial kompetitif yang dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung di 

dalam kelas. Sedangkan variabcl terikatnya adalah hasil bela jar siswa pada mata pelajaran 

PPK.n. Secara substansi mata pelajaran PPKn terdiri atas seperangkat pengetahuan yang 

diharapkan, dimiliki, dihayati dan ditampilkan dalam berbagai perilaku yang sifatnya 

moral dan pengetahuan. Dalam peneli.tian ini hasit be~w tersebut dibatasl pada ranah 

kognitif yang menyangkut aspek moral siswa pada pokok bahasan Keyakinan, Kesadaran, 

dan Kesederhanaan berdasarkan kurikulum 19~4 sup Iemen 1999 pada kelas 2 ( dua) SMP 

semester I. ~ ~ 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dikemukakan, penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

I. Apakah basil belajar PPKn siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran pemodelan 

lebih baik dari pada strategi pernbelajaran konvensional ? ~ 'f {/ , ~\ 
2 Apakah hasil belajar PPKn pada kelompok'" siswa yang memrliki interaksf sosial 

koperatif lebih- baik dari pada- keJompok sjswa yang memiliki interaksi sosial 

kompetitif? 

3. Apakah ada interaksi antara strategi pembel~jaran dan interakst sosial siswa dalam 

mempengaruhi hasil belajar PPKn rt Y ~ ~ 
;::;~p.S NEe~ ./1-p.S NE~ 

E. Tujuan..Penelitian ~ l ( f,:-· .:.~ - ~ l 
Ada pun yaog menjadi tujuan penelitian ini adalah; . ~o 

1. Untuk mengetahui perbedaan secara signifikan hasil belajar siswa yang diajar dengan 

stratcgi pembelajaran pemodelan dan hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran konvensionaf pada mata pehtjaran PPKn. J \";) 

2. Untuk mengungkapkan perbcdaa11 secara signifikrur hasil belajar PP~ antara siswa 

...... -:\ yang rnemiliki interaksi sosial koperatif dan interaksi sosial kompetitif. ~ 'c 
I 

3. Untuk fnengetahui interaksi antara strategi pcmbelajaran dan interaksi sosial siswa 

dalam mempengaruhi basil belajar .PPKn. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari basil penelitian yang akan dilaksanakan nantinya, diharapkan dapat bermanfaat 

secara teoretis dan praktis. 

Secara teoretis basil penclitian ini diharapkan dapat bennanfaat: __....,____ 
.-1": c:. NJ:,. ~ 

I. Untuk menambah 'dan mengembangkan khasanah pengetahuan tentang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, materi pcmbelajaran, karakteristik siswa, dan 

sarana yang tersedia. 

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan strategi 

pembelajaran yang scsuai dengan mata pelajaran PPKn. ,~ ': J ~ 
Manfaat secara p~~is adalah : ~~~~~ ~~~m.(:.V 

I. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru-guru, pengelola, pengembang, dan lembaga-

lembaga pendidikan dala,m menjawab dinamika kebutuhan siswa. 

2. Merupakan bahan masukan l{agi guru PPK.n untuk memilih strategi pembelajaran 

pemodelan dalam mengajarkan mata pelajaran PPK.n di tingkat SNIP. N~ 

3. Meningkatkan kesadaran siswa dan memberikan pengalaman cara beJajar dengan 

C 
... J menggunakan pemodelan untuk. membentuk tingkah Iaku siswa yang positif / 

4. Memberikan data empiris tentang pencapaian tujuan pembelajaran bila-menerapkan 

pemodelan pada mata pelajaran PPKn. ~ ( ~ 

5. Sebagai sumbangan pemikiran untuk di laksanakan bagi kemajuan dan peningkatan 

hasil belajar siswa khususnya ai SMP Kota Tanjungbalai. 


